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ABSTRAK

Pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa masih banyak siswa yang banyak mempunyai
konsep diri negatif pada dirinya. Akibatnya pada diri siswa yang kurang mempunyai konsep dirri positif
atau perilaku yang kurang baik, akan mempengaruhi juga pada dirinya disekolah. Hal tersebut Nampak
pada dari siswa yang kurang mau memperhatikan pelajaran saat guru menjelaskan, kurang menikmati
dirinya secara utuh, selalu menghabiskan waktunya untuk bermain dari pada belajar seperti teman-
temannya.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok tehnik
diskusi? (2) Apakah pelaksanaan bimbingan kelompok tehnik diskusi efektif dalam menngembangkan
konsep diri positif siswa?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan Single Subject Desaign
(SSD) dengan subyek penelitian satu siswa kelas X1l SMKN 2 Kediri.Penelitian dilaksanakan dalam tiga
tahap selama sepuluh hari ,dengan menggunakan pedomann observasi, wawancara dan dokumentasi.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pelaksanaan layanan bimbiingan kelompok tehnik diskusi
sangat efektif dalam meningkatkan konsep diri positif siswa kelas XI1 SMKN 2 Kediri.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian direkomendasikan pada guru Bimbingan Konseling untuk
menggunakan bimbingan kelompok tehnik dikusi dalam menangani masalah siswa terutama masalah
konsep diri. Karena dalam penelitian ini dapat membuktikan keefektifan bimbingan kelompok tehnik
diskusi untuk meningkatkan konsep diri positif pada siswa

Kata Kunci: Diskusi Kelompok , Konsep diri positif
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1. Latar Belakang Masalah.

Dalam era globalisasi ini, kita sedang
memasuki suatu abad baru yang banyak
menimbulkan perubahan dan kemajuan yang
begitu cepat, terjadi baik pada aspek
sosial,budaya, dan teknologi.Peserta didik
pada usia remaja di sekolah sebagai individu
yang sedang berkembang mencapai taraf
perkembangan pribadi secara optimal dalam
berbagai aspek kehidupan. Dalam kehidupan
sehari-hari, sering kita jumpai siswa ber-1Q
(Intellegence Quotions) tinggi gagal dalam
menempuh ujian. Tetapi sering kita dengar
pula bahwa banyak peserta didik memiliki
IQ sedang-sedang saja ternyata mereka
berhasil dalam menempuh ujian, Bila kita
berpikir bahwa diri Kita bisa, maka kita akan
cenderung meraih sukses, sebaliknya bila
kita berpikir bahwa diri kita akan gagal.
Maka sebenarnya kita mempersiapkan diri
kita untuk gagal. Dengan kata lain harapan
terhadap diri sendiri merupakan prediksi
untuk mempersiapkan diri sendiri.

Perasaan individu bahwa ia tidak
memiliki kemampuan untuk menunjukkan
sikap negative terhadap kualitas kemampuan
yang dimiliki mengakibatkan ia memandang
seluruh tugasnya sebagai sesuatu yang sulit
diselesaikan, Berbagai penelitian yang
dilakukan para ahli menunjukkan, bahwa
pandangan individu terhadap dirinya sendiri
sangat menentukan keberhasilan yang

dicapai.

Konsep diri penting artinya karena
individu dapat memandang diri dan
dunianya, dan tidak mempengaruhi individu
dalam berperilaku, tetapi juga tingkat
kepuasan yang diperoleh dalam hidupnya.
Setiap individu past mempunyai konsep diri,
tetapi mereka tidak tau apakah konsep diri
positif ia akan memiliki dorongan mandiri
yang lebih baik, ia dapat mengenal serta
memahami dirinya sendiri sehingga dapat
berperilaku secara efektif di berbagai situasi.
Konsepdiri  positif ~ bukanlah  suatu
kebanggaan yang besar tentang diri tetapi
merupakan penerimaan diri.Siswa yang
memiliki  konsep  diri  positif  dapat
memahami danmenerima sejumlah faktor
yang sangat bermacam-macam tentang
dirinya sendiri. Dalam hal ini siswa dapat
menerima dirinya secara apa adanya dan
akan mampu mengintropeksi dirinya sendiri,
atau lebih  mengenal dirinya. Baik
kelemahan maupun kelebihan yang dimiliki,
namun siswa dapat memiliki kestabilan dan
keutuhan diri, tanpa memandang baik dari
segi kelebihan dan kekurangannya atau
sesuatu yang mungkin sangat berharga
dalam hidupnya.

Permasalahan-permasalahan  yang
dihadapi berkat perubahan tersebut semakin
komplek, baik masalah pribadi, sosial,
ekonomi, budaya dan lain-lain.Untuk
menghadapi  tantangan ini  diperlukan
kesiapan individu secara fisik dan

mental,agar lebih mampu  mengatasi
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berbagai hal dalam mencapai kesuksesan.
Bagaimana kita menghadapi tantangan yang
ada bisa dimulai dengan berempati,
mengubah cara pandang, mengelola emosi

dan mengambil resiko.

Il. METODE

Adapun pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif.Menurut
Sugiyono (2010:15) pendekatan metode
kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat post positivisme,
digunakan untuk meneliti kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
ekperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen  kunci,pengambilan ~ sample
sumber data diilakukan dengan purposive
dan diskusitehnik pngumpulan datanya
dengan triangulassi atau (gabungan) data
bersifat  induktif  kualitatif,dan  hasil
penelitian  kualitatif ebih  menekankan
makna dari generalisasi.Menurut Sugiyono
(2010), Metode penelitian kualitatif sering
disebut  penelitian  nuralistik,  karena
penelitiannya dilkukan dengan alamiah
(natural setting). Penelitian ini sering
digunakan dlam penelitian antropologi
budaya, karena data yang terkumpul dan
analisisnya bersifat kualitatif.Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen
dengan menggunakan desain SSD (single-
subject desaign), penelitian subyek tunggal

digunakan untuk melakukan eksplorasi

mendalam atau spesifik tentang kejadian
yang diselidiki secara mendalam satu
rentang waktu tertentu juga menfokuskan
pada data individu sebagai sampel (Sunanto
dkk, 2005).

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil pengamatan dari keseluruhan
yaitu, Pengamatan pada beseline A(A1l)
sebanyak tiga kali,tahap intervensi sebanyak
empat kali (B) dan tahap beseline A (A2)
sebanyak tiga kali. Subyek  dapat
menyelesaikan masalahnya,pengamatan
pertama presentase nilai anak adalah 25%,
pengamatan kedua dan ketiga angka menjadi

stabil 35%.

Kondisi intervensi (B), yakni dimana
anak  diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode diskusi kelompok,
pada  pengamatan  keempat  sampai
pengamatan ketujuh memperoleh angka
55% meningkat pada pengamatan keempat
sebesar 35%, terus meningkat hingga 50%,
pengamatan kelima dan keenam mulai stabil

dengan perolehan angka 50%.

Tahapan berikutnya, beseline A (A2)
setelah intervensi. Pada kondisi ini anak
diminta ~menjawab  pertanyaan tanpa
diberikan perlakuan dengann metode diskusi
kelompok. Hasil tahapan beseline kedua ini,
anak pada pengamatan kedelapan 55%,
meningkat dan kembali meningkat pada

pengamatan berikutnya yaitu pengamatan
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kesepuluh menjadi stabil 70%. Untuk lebih
jelasnya data dapat dilihat pada grafik.

Penelitian ini telah sesuai dengan tujuan
penelitian  yaitu  untuk  mengetahui

bagaimana pelaksanaan bimbingan
kelompok tehnik diskusi, dan apakah
penerapan bimbingan kelompok tehnik
diskusi efektif untuk memperbaiki konsep
diri negatif pada siswa.

Berdasarkan hasil analis yang telah
dilakukan mengenai keefektifan bimbingan
kelompok tehnik diskusi dalam
mengembangkan konsep diri positif siswa
dapat terlihat daari gambar 4.2, pada data
tersebut menunjukkan perubahan siwa yang
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan bimbingan kelompok
tehnik diskusi efektif untuk memperbaiki
konsep diri negatif kelas XIlI di SMKN 2

Kediri.
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